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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas dengan empat tahap yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, 2011: 16). 

Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat berkelanjutan. Apabila belum ada 

perubahan pada siswa dalam membaca pemahaman buku biografi, maka 

dilakukan siklus selanjutnya hingga mencapai hasil yang diinginkan. Dengan 

demikian siklus tidak terikat dan tidak ditentukan sampai siklus tertentu. 

Apabila dalam siklus pertama sudah ada peningkatan hasil belajar maka 

siklus dapat dihentikan meskipun masih ada siklus kedua. Hubungan keempat 

tahapan tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

        Bagan 3. Siklus PTK  Model Arikunto (2011: 16) 

 

Siklus I 

Perencanaan 

Pengamatan 

Siklus II 

Refleksi Pelaksanaan 



23 
 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas VII-B SMP 

Amal Bakti Jatimulyo Lampung Selatan dengan jumlah siswa 27 terdiri dari 

17 perempuan dan 10 laki-laki. 

3.3 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Amal Bakti Jatimulyo Lampung Selatan, 

beralamat di Jalan Panembahan Senopati Jatimulyo Kabupaten Lampung 

Selatan. 

3.4 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013. 

Penelitian Tindakan Kelas sesuai dengan jadwal pelajaran, dan penelitian 

akan berlangsung sampai indikator yang telah ditentukan. 

3.5 Indikator Kinerja 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada aspek 

proses pelaksanaan tindakan sampai pada perubahan yang dialami siswa. Dari 

segi proses 75% siswa aktif dalam pembelajaran sementara itu, dari segi hasil 

penelitian ini dapat berhasil,  jika siswa mendapat nilai 68 atau lebih. 

3.6 Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan daur ulang atau siklus, yang 

pelaksanaannya tiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan, tiap-tiap 

pertemuan terdiri dari rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 
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Siklus dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 

         SIKLUS I            SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Bagan. 3.2 Proses Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber : Metode PTK (Kemmis dalam Muttaqin, 2010) 

 

 

3.6.1  Prasiklus 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan penilaian membaca 

pemahaman buku biografi yang dilaksanakan sebelum melaksanakan 

pembelajaran pada siklus I. Dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

penilaian membaca pemahaman buku biografi sebelum siklus. 

 

3.6.2  Siklus I 

Dalam penelitian ini menggunakan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus 

II. Pada setiap siklus kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut. 

 

 

Rencana Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Rencana Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan 

Observasi 

Refleksi 
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A.  Perencanaan Tindakan 

Penelitian ini akan berlangsung sampai indikator yang telah 

ditentukan tercapai. Peneliti menggunakan sistem daur ulang atau 

siklus. Setiap siklus terdiri atas empat kegiatan inti, yaitu: 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan pertama 

penelitian didahulukan dengan menemukan masalah dan berupaya 

mencari solusi berupa perencanaan perbaikan (perenungan). 

Dilanjutkan dengan tindakan yang telah direncanakan sehingga 

menghasilkan perbaikan untuk tindakan selanjutnya pada siklus-siklus 

berikutnya. 

 

B.  Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan setiap siklus dilaksanakan secara umum mengikuti 

prosedur sebagai berikut. 

a) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sudah disiapkan. 

b)  Melaksanakan pengamatan terhadap siswa oleh observer. 

c) Mencatat semua peristiwa selama pembelajaran dengan intrumen 

penelitian. 

d) Mengumpulkan data hasil pengamatan dari observer. 

f) Mendiskusikan temuan-temuan dalam pembelajaran dan refleksi. 

Proses tindakan berlangsung di kelas VII-B pada jam pembelajaran 

bahasa Indonesia 2 x pertemuan (4x40 menit) dengan menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut. 
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    1. Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Awal 

1) Salam 

2) Guru mengondisikan kelas. 

3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 

4) Guru menjelaskan tujuan mempelajaran biografi. 

5) Apersepsi. 

2. Kegiatan inti 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang biografi tokoh.  

2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 

berhubungan dengan biografi tokoh  

3) Siswa menjawab pertanyaan tentang biografi tokoh. 

4) Guru membagikan buku biografi tokoh. 

5) Siswa membaca buku biografi tokoh. 

6) Guru memberikan pertanyaan berhubungan dengan buku 

biografi yang dibaca siswa yang sesuai dengan indicator 

penilaian. 

3. Kegiatan Akhir 

1) Siswa dan guru melakukan refleksi. 

2) Siswa menerima tugas rumah. 

3) Salam. 

2) Pertemuan Kedua 

1. Kegiatan Awal 

1) Siswa berdo’a. 
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2) Guru memberikan salam. 

3) Guru mengondisikan kelas. 

4) Guru menyampaikan materi yang akan  dipelajari. 

5) Guru menjelaskan tujuan mempelajari biografi tokoh. 

6) Guru melaksanakan apersepsi. 

2. Kegiatan Inti 

1) Guru bertanya tentang buku tokoh yang dibaca siswa pada 

pelajaran yang lalu. 

2) Guru menjelaskan kembali tetang biografi tokoh. 

3) Guru menugaskan siswa untuk membacakan hasil kerja siswa 

satu persatu didepan kelas. 

4) Siswa membacakan hasil kerjanya. 

5) Siswa yang lain memberikan komentar tentang jawaban siswa 

lain. 

6) Guru memberikan penilaian. 

3. Kegiatan Akhir 

1) Siswa dan guru melaksanakan refleksi. 

2) Siswa menerima tugas rumah. 

3) Salam 

 

C. Observasi  

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan, 

baik terhadap siswa dan guru dengan menggunakan instrumen yang 

telah disiapkan. Observasi dilakukan secara kolaborasi bersama teman 

sejawat dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
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Pengamatan difokuskan pada proses pembelajaran yang menerapkan 

metode inkuiri yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 

membaca pemahaman buku biografi. 

 

D. Refleksi 

Merefleksi berarti menuangkan secara intensif apa yang telah terjadi 

dan belum terjadi atau kesalahan dan kekurangan dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga tampak hasil penelitian tindakan pada siklus 

tersebut. Dengan begitu dapat dicermati hasilnya secara positif maupun 

negatif. Refleksi berarti mengingat dan merenungkan kembali suatu 

tindakan sama seperti yang telah dicatat dalam observasi. Dengan 

refleksi dapat melakukan perbaikan baru, menyusun rencana baru. Hasil 

analisis refleksi digunakan untuk melaksanakan pada siklus berikutnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

seperti; 

1. Tes 

Tes yang digunakan berupa tes penugasan setiap siklus. Tes 

tersebut dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar setelah 

pembelajaran berlangsung. Hasil tes tersebut digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri. 

Untuk mendapatkan data yang baik, maka tes yang digunakan 

haruslah memenuhi beberapa hal. Diantaranya adalah validitas dan 
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rehabilitas. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah validitas 

isi. Untuk mendapatkan tes yang valid, beberapa hal yang dapat 

dilakukan adalah membuat kisi-kisi berdasarkan kurikulum yang 

berlaku oleh guru mitra yang dipandang sebagai ahli. Hal tersebut 

dilakukan agar tes benar-benar dapat mengukur tujuan 

pembelajaran. 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu  

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. 

 

2. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui apakah ringkasan biografi 

yang dibaca siswa di kelas lebih efektif. Pedoman observasi atau 

pengamatan ini di isi selama pembelajaran berlangsung dengan 

cara memberi tanda ceklis (√) pada setiap aspek yang diamati 

siswa dengan kategori (keadaan kelas) apakah kurang, cukup, 

baik, baik sekali. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan hasil lembar kerja 

siswa. Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data-data 

yang mendukung permasalahan yang akan diteliti. 
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3.7 Instrumen Penelitian 

3.7.1 Instrumen Penilaian Perencanaan Pembelajaran (IPPP) 

  Tabel 1.  Instrumen Penilaian Perencanaan Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai Skor 

1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak 

menimbulkan penafsiran ganda dan perilaku hasil 

belajar) 

1 2 3 4 5 

2 Pemilihan materim ajar (sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik peserta didik) 

1 2 3 4 5 

3 Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika 

materi, dan kesesuaian dengan lokasi waktu) 

1 2 3 4 5 

4 Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan, dan karakteristik peserta didik) 

1 2 3 4 5 

5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran: awal,inti, dan penutup) 

1 2 3 4 5 

6 Kerincian skenario pembelajaran ( setiap langkah 

tercermin strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap 

tahap) 

1 2 3 4 5 

7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 5 

8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman 

penskoran) 

1 2 3 4 5 

 Skor Total  

 

3.7.2  Instrumen Proses Pembelajaran oleh Guru 

Data aktivitas guru diperoleh dari lembar observasi yang diamati 

selama kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode 

inkuiri yang berlangsung di sekolah. 
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 Tabel 2. Instrumen Proses Pembelajaran oleh Guru. 

 

No ASPEK SKOR 

1 2 3 4 5 

1 PRA PEMBELAJARAN   

 1. Mempersiapkan siswa untuk belajar      

 2. Melakukan Kegiatan Apersepsi      

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   

A Penguasaan Materi Pembelajaran  

 3. Menunjukkan Penguasaan materi 

Pembelajaran 

     

 4. Mengaitkan meteri dengan pengetahuan 

lain yang relevan. 

     

 5. Menyampaikan materi dengan jelasm 

sesuai dengan hirearki belajar dan 

karakteristik siswa 

     

 6. Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan 

     

B Pendekatan/ Strategi Pembelajaran   

 7. Melaksanakan Pembelajaran secara 

runtut  

     

 8. Menguasai Kelas      

 9. Melaksanakan Pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif 

     

 10. Melaksanakan Pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu yang direncanakan. 

     

C Pembelajaran Sumber Belajar/ Media 

Pembelajaran 

 

 13.  Menggunakan media secara efektif dan 

efesien 

     

 14.  Menghasilkan pesan yang menarik      

 15.  Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

media. 

     

D Pembelajaran yang memicu dan 

Memelihara Keterlibatan Siswa 
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No Aspek Skor 

 16.  Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran 

     

 17.  Mmenunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon siswa 

     

 18.  Menumbuhkan kerjasama dan antusias 

siswa dalam belajar. 

     

E Penilaian Proses dan Hasil Belajar      

 19.  Memantau kemajuan belajar selama 

proses 

     

 20.  Melakukan penilaian akhir sesuai dengan          

kompetensi (tujuan). 

     

F Penggunaan Bahasa      

 21. Menggunakan bahasa lisan dan tulisan 

secara jelas, baik dan benar. 

     

 22. Menyampaikan pesan dengan gaya yang 

sesuai.  

     

III PENUTUP      

 23. Melakukan refleksi atau membuat 

rangkuman dengan melibatkan siswa. 

     

 24. Melakukan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan atau kegiatan atau 

tugas sebagai bagian remedial/ 

pengawasan.  

     

              JUMLAH 
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3.7.3 Instrumen Observasi Siswa 

 Tabel 3.  Instrumen siswa 

 
No CIRI PRILAKU SISWA DALAM 

MELAKSANAKAN KEGIATAN  BELAJAR 

ADA/ 

YA 

TIDAK 

ADA 

1 Mencari dan memberikan informasi   

2 Bertanya kepada guru atau siswa lain   

3 Mengajukan pendapat atau komentar kepada 

guru 

  

4 Dikusi atau memecahkan masalah   

5 Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru   

6 Memanfaatkan sumber belajar yang ada   

7 Menilai dan memperbaiki pekerjaannya   

8 Membuat simpulan sendiri tentang 

pembelajaran yang diterimanya 

  

9 Dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat 

saat berlangsung KBM 

  

10 Memberikan contoh dengan benar   

11 Dapat memecahkan masalah dengan tepat   

12 Ada usaha dan motivasi untuk mempelajari 

bahan pelajaran atau stimulus yang diberikan 

oleh guru 

  

13 Dapat bekerja sama dan berhubungan dengan 

siswa lain 

  

14 Menyenangkan dalam KBM   

15 Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru pada akhir pelajaran 

  

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

3.7.4 Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman   

    Buku Biografi.  

Tabel 4.  Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman Buku  

    Biografi 

No Indikator Diskriptor Penilaian Skor Skor 

Maksimal 

 

1 Mampu mencari 

riwayat hidup 

tokoh 

Jika menjawab 4 

riwayat hidup. 

Jika menjawab 3 

riwayat hidup. 

Jika menjawab 2  

riwayat hidup. 

Jika  menjawab 1 

riwayat hidup 

Jika tidak menjawab  

4 

3 

2 

1 

0 

4 

 

 

 

 

 

2 Mampu 

menyimpulkan 

keistimewaan 

tokoh 

Jika menyimpulkan 4 

keistimewaan . 

Jika menyimpulkan 3 

keistimewaan. 

Jika menyimpulkan 2 

keistimewaan. 

Jika  menyimpulkan 1  

keistimewaan. 

Jika tidak 

menyimpulkan 

keistimewaan 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

0 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Mampu 

memberikan 

alasan 

keistimewaan 

yang logis tokoh 

 

Jika memberikan 

alasan sangat tepat. 

Jika memberikan 

alasan tepat. 

Jika memberikan 

alasan kurang tepat. 

Jika memberikan 

alasan tidak tepat 

 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

4 
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No Indikator Diskriptor Penilaian Skor Skor 

Maksimal 

4 Mampu mencatat 

hal-hal yang dapat 

diteladani dari 

tokoh 

 

Jika mencatat 4 hal 

yang dapat diteladani. 

Jika mencatat 3 hal 

yang dapat diteladani. 

Jika mencatat 2 hal 

yang dapat diteladani. 

Jik mencatat 1 hal 

yang dapat diteladani. 

Jika tidak mencatat hal 

yang dapat diteladani.  

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

0 

4 

5 Ketepatan 

penggunaan ejaan 

dan tanda baca 

Penggunaan ejaan 

yaitu pemenggalan 

kata, pemakaian huruf 

kapital, dan pemakaian 

tanda baca tepat. 

 

Penggunaan ejaan 

yaitu pemenggalan 

kata dan pemakaian 

huruf capital tepat, 

tetapi terdapat 

kesalahan pada 

pemakaian tanda baca. 

 

Penggunaan ejaan 

yaitu pemenggalan 

kata tepat, tetapi 

terdapat kesalahan 

pada pemakaian huruf 

capital dan tanda baca. 

 

Penggunaan ejaan 

terdapat kesalahan 

pada pemenggalan 

kata, pemakaian huruf 

kapital, dan pemakaian 

tanda baca. 

4 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

 

4 
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3.7.5 Penjelasan Indikator Penilaian Kemampuan Membaca  

Pemahaman Buku Biografi melalui Metode Inkuiri.  

Dalam proses pembelajaran membaca pemahaman ringkasan 

boigrafi melalui metode inkuiri memiliki beberapa indikator 

penilaian, sebagai berikut. 

1. Mampu Mencari  Riwayat Hidup Tokoh  

Dalam membaca ringkasan biografi tokoh, dituntut mampu 

mencarikan riwayat hidup tokoh dari biografi yang dibaca, dan 

tidak boleh menyimpang. Jadi, jika dituliskan lima riwayat hidup, 

maka siswa mendapat skor empat. Apabila dituliskan empat 

riwayat hidup, maka siswa mendapat skor tiga. Apabila dituliskan 

tiga riwayat hidup, maka siswa mendapat skor dua. Apabila 

dituliskan dua riwayat hidup, maka siswa mendapat skor satu. 

Apabila tidak menuliskan riwayat hidup, maka siswa mendapat 

skor nol. 

 

2. Mampu Menyimpulkan Keistimewaan Tokoh 

Di dalam membaca biografi tokoh, siswa dituntut mampu 

menyimpulkan keistimewaan tokoh, dan tidak boleh menyimpang 

dari biografi yang dibaca. Jadi, apabila dituliskan empat 

keistimewaan, maka siswa mendapat skor empat. Apabila 

dituliskan tiga keistimewaan, maka siswa mendapat skor tiga. 

Apabila dituliskan dua keistimewaan, maka siswa mendapat skor 

satu. Apabila tidak menuliskan keistimewaan, maka siswa 

mendapat skor nol. 
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3. Mampu Memberikan Alasan Keistimewaan yang Logis dari 

Biografi yang Dibaca 

Dalam memberikan alasan dari keistimewaan  tokoh biografi yang 

dibaca harus sesuai. Jika menuliskan alasan tersebut sangat sesuai, 

maka siswa mendapat skor empat. Jika menuliskan alasan tersebut 

sesuai, maka siswa mendapat skor tiga. Jika menuliskan alasan 

tersebut kurang sesuai, maka siswa mendapat skor dua. Apabila 

dalam menuliskan alasan tersebut tidak sesuai, maka siswa 

mendapat skor satu. 

 

4. Mampu Mencatat Hal-Hal yang Dapat Diteladani dari Tokoh 

Setelah membaca biografi tokoh, siswa dituntut mampu 

menuliskan hal-hal yang dapat diteladani. Jadi , apabila dituliskan 

empat hal yang dapat diteladani, siswa mendapat skor empat. 

Apabila dituliskan tiga hal yang dapat diteladani, siswa mendapat 

skor tiga. Apabila dituliskan dua hal yang dapat diteladani, siswa 

mendapat skor dua. Apabila dituliskan satu hal yang dapat 

diteladani, siswa mendapat skor satu. Apabila tidak menuliskan hal 

yang dapat diteladani, maka siswa mendapat skor nol. 

 

1) Ketepatan Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca 

Penggunaan ejaan tidak hanya berkaitan dengan cara mengeja 

suatu kata, tetapi yang lebih utama berkaitan dengan cara penulisan 

huruf menjadi satuan yang lebih besar, misalnya kata, kelompok 

kata, atau  kalimat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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ejaan adalah ketentuan yang mengatur penulisan huruf menjadi 

satuan yang lebih besar. Dalam penelitian ini, indikator ketepatan 

penggunaan ejaan dibatasi pada penggunaan huruf kapital dalam 

kalimat dan tanda titik yang dipakai dibelakang singkatan nama 

dan diakhir kalimat, serta tanda koma yang digunakan pada setiap 

kalimat sesuai penempatan. Jadi, apabila dalam penulisan, 

penggunaan tanda baca dan ejaan sangat tepat, maka siswa 

mendapat skor 4. Apabila dalam penggunaan ejaan dan tanda baca 

dalam kalimat tepat, maka siswa mendapat skor 3. Apabila dalam  

penggunaan ejaan dan tanda baca dalam kalimat kurang tepat, 

maka siswa mendapat skor 2. Apabila dalam penggunaan ejaan dan 

tanda baca dalam kalimat tidak tepat, maka siswa mendapat skor 1. 

 

2.7.6  Teknik Analisis Data 

Cara yang penulis gunakan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Penulis melakukan pengamatan dan menskor terhadap 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman ringkasan 

biografi berdasarkan indikator penilaian.  

2. Menjumlahkan skor membaca pemahaman ringkasan biografi  

melalui metode inkuiri berdasarkan tolok ukur penilaian.  

3. Menghitung skor rata-rata kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman ringkasan biografi melalui metode inkuiri pada 

indikator kemampuan siswa. 
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Nilai akhir = Skor Perolehan  x 100 

                             Skor maksimal 

 

 

4. Menentukan tingkat kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman ringkasan biografi melalui metode inkuiri dengan 

tolok ukur di bawah ini. 

 

Tabel 5. Tolok Ukur Penilaian Membaca Pemahaman  

   Buku Biografi Melalui Metode Inkuiri 

Interval presentasi tingkat 

Kemampuan 
Keterangan 

86 % - 100% 

71 % - 85 % 

56 % - 70 % 

41 % - 55 % 

0 % 40 % 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang sekali 

            (Modifikasi dari Nurgiantoro, 2001: 399) 


